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RINGKASAN

Pengaruh Debit Aliran Terhadap Model Bendung; Dimas Dzunun A.
071910301096; 2013: 40 halaman; Jurusan Teknik Sipil, Fakultas

Teknik, Universitas Jember.

Pada umumnya aliran pada saluran terbuka adalah turbulen,
karena kecepatan aliran dan kekasaran dinding relatif besar. Aliran
melalui saluran terbuka disebut seragam (uniform) apabila berbagai
variabel aliran seperti kedalaman, tampang basah kecepatan dan
debit pada setiap tampang sepanjang aliran adalah konstan. Pada
aliran seragam garis energi, garis muka air dan dasar saluran adalah
sejajar sehingga kemiringan ketiga garis tersebut adalah sama.
Kedalaman air pada aliran seragam disebut dengan kedalaman

normal.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbandingan karakteristik aliran pada ambang bendung. Berbagai
karateristik yang dapat diilihat dari pengaruh bentuk bendung yaitu untuk
mengetahui bagaimana loncatan hidrolik yang terjadi pada masing-masing
bendung yang digunakan, untuk mengetahui nilai koefisien debit (Cd) pada
berbagai macam bendung, untuk dapat membandingkan ketiga model

bendung yang digunakan.

Dari hasil pengamatan uji model bendung didapatkan bahwa
koefisien debit aliran dari masing masing bendung berbanding lurus
terhadap debit aliran, karena semakin besar debit aliran maka
koefisien debit dari bendung juga akan semakin besar. Model
bendung dan tinggi dari bendung mempengaruhi besarnya loncatan
hidrolis yang tejadi semakin curam bentuk bendung itu maka
semakin besar loncatan hidrolis yang terjadi. Begitu juga semakin

tinggi bendung juga akan mempengaruhi besarnya lonctan hidrolis



yang terjadi. Perlunya adanya kolam olakan pada semua model
bendung yang digunakan, untuk meredam lonctan hidrolis yang

terjadi pada bendung.



SUMMARY

The Influence Discharge Flow Against Model Weir ; Dimas Dzunun
A. 071910301096; 2013: 40 pages; Department of Civil

Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember.

In general the flow in open channels is turbulent, because flow velocities
and relatively large wall roughness. The flow through the open channel
called uniform (uniform) when the various variables such as depth, flow
look wet and discharge at any speed look along the flow is constant. On
uniform flow of energy lines, the face of the water and the bottom line is
parallel to the slope of the third line is the same. The depth of water at a
flow of uniform called the normal depth

The specific purpose of this research is to know the comparison of the
characteristics of the flow on the verge of Weirs. The various characteristics
that can be seen from the influence of the shape of the Weirs are hydraulic
stepping to figure out how that occurred in each of the Weirs are used, to
know the value of the coefficient of discharge (Cd) on the various weirs, to
be able to compare the three models of the Weirs are used.

The result of observation test model weir coefficient discharge got that
stream from each carpel weir flow, is directly proportional to discharge
because the bigger discharge flow and coefficients discharge of weir also
will be bigger. Model weir and high of weir affect the springboard tejadi
hidrolis that the steep form weir therefore bigger springboard hidrolis
happened. So is higher weir will also affect magnitude lonctan hidrolis
happened. Should the pond olakan on all models used, weir to quell lonctan

hidrolis happened to weir.
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